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Pengenalan Kepramukaan

Kepramukaan adalah gerakan pendidikan nonformal yang 

bersifat sukarela. Gerakan ini dibentuk untuk membantu para 

pemuda dalam mengembangkan karakter dan kepribadiannya. 

Kepramukaan juga mengajarkan berbagai keterampilan dan 

pengetahuan yang berguna untuk kehidupan sehari-hari.

Ada dua jenis kepramukaan, yaitu pramuka penegak dan 

pramuka pandega. Pramuka penegak ditujukan untuk remaja 

usia 16-20 tahun, sementara pramuka pandega untuk pemuda 

usia 21-25 tahun.



Tujuan dan Prinsip Kepramukaan

Tujuan Kepramukaan

Tujuan utama kepramukaan adalah membantu kaum muda 

untuk mengembangkan karakter dan kepribadiannya.

Kepramukaan bertujuan untuk membentuk pribadi yang 

berakhlak mulia, mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab.

Prinsip Kepramukaan

Kepramukaan berlandaskan pada prinsip Trisatya dan Dasa 

Darma.

Trisatya dan Dasa Darma menjadi pedoman dalam 

menjalankan kegiatan dan kehidupan sehari-hari.



Sistem Among dalam Kepramukaan

Sistem Among

Merupakan struktur organisasi dalam kepramukaan yang terdiri dari beberapa tingkatan, mulai dari tingkat regu hingga tingkat nasional.

Tingkatan Among

Terdapat beberapa tingkatan among, mulai dari tingkat regu, sangga, ranting, cabang, daerah, hingga nasional.

Fungsi Sistem Among

Menyediakan kerangka kerja untuk pengembangan kepramukaan, termasuk pembinaan anggota, kegiatan, dan manajemen organisasi.

Manfaat Sistem Among

Memastikan keberlangsungan kepramukaan, mendorong efektivitas organisasi, dan memfasilitasi pengembangan anggota.



Sistem Satuan dalam Kepramukaan

Satuan pramuka merupakan wadah untuk mengembangkan diri. Ada berbagai satuan, dari Siaga (SD) hingga Penegak (SMA), yang 

disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangan.

1
Penegak

Usia 16-20 tahun

2
Penggalang

Usia 11-15 tahun

3
Siaga

Usia 7-10 tahun

Setiap satuan memiliki kegiatan dan program khusus.



Metode Belajar dan Bermain

Belajar Berbasis Aktivitas

Metode kepramukaan mendorong 

pembelajaran aktif melalui kegiatan 

dan pengalaman langsung.

Keterlibatan Aktif

Peserta didik terlibat dalam proses 

belajar, menemukan solusi, dan 

membangun keterampilan melalui 

permainan dan tantangan.

Pembelajaran Bermakna

Pengalaman kepramukaan 

membantu peserta didik 

menghubungkan pengetahuan dan 

keterampilan dengan kehidupan 

nyata.



Pembinaan Bakat dan Minat

Pengembangan Diri

Kepramukaan membantu 

anggota untuk 

mengidentifikasi dan 

mengembangkan potensi diri, 

bakat, dan minat.

Kegiatan Berbasis Minat

Melalui kegiatan 

kepramukaan, anggota dapat 

mengikuti kegiatan sesuai 

minat, seperti seni, olahraga, 

atau ilmu pengetahuan.

Pembinaan dan Bimbingan

Pembinaan dilakukan oleh para pemimpin dengan fokus pada bakat 

dan minat anggota.



Kegiatan Kepramukaan

Kemah

Kegiatan kemah merupakan salah satu 

aktivitas yang paling umum dilakukan 

dalam kepramukaan. Dalam kegiatan ini, 

pramuka belajar beradaptasi dengan 

alam, mengembangkan keterampilan 

hidup, dan memperkuat persaudaraan.

Bakti Sosial

Pramuka aktif dalam kegiatan bakti sosial 

seperti membersihkan lingkungan, 

membantu masyarakat kurang mampu, 

dan peduli terhadap bencana alam.

Lomba

Kegiatan lomba di pramuka dapat berupa 

lomba baris berbaris, pertolongan 

pertama, atau ketrampilan lainnya. Hal 

ini meningkatkan kerjasama dan 

sportivitas.



Keterampilan Kepramukaan

Keterampilan Dasar

Memasak, mendirikan tenda, dan mengikat 

simpul adalah keterampilan dasar yang 

penting untuk kegiatan kepramukaan.

Pertolongan Pertama

Pengetahuan dasar pertolongan pertama 

sangat penting untuk keselamatan diri dan 

orang lain.

Navigasi dan Orientasi

Kemampuan membaca peta, menggunakan 

kompas, dan menentukan arah sangat 

penting dalam kegiatan kepramukaan.

Komunikasi

Keterampilan komunikasi, seperti memberi 

sinyal dan menggunakan alat komunikasi, 

sangat penting dalam keadaan darurat.



Kepemimpinan dalam Kepramukaan

Pembinaan Karakter

Melalui kegiatan kepramukaan, dibangun 

nilai-nilai luhur, seperti tanggung jawab, 

integritas, dan kepemimpinan.

Pengembangan Keterampilan

Para pemimpin pramuka dilatih untuk 

mengelola kegiatan, membimbing 

anggota, dan membuat keputusan yang 

tepat.

Kemandirian dan Keterampilan

Peserta didik diharapkan mampu 

mengambil inisiatif, mengatasi 

tantangan, dan bekerja sama dengan 

anggota tim.



Evaluasi dan Perkembangan

1
Evaluasi Berkala

Menilai kemajuan anggota dan program.

2
Pengembangan Diri

Mendorong pertumbuhan personal dan leadership.

3
Adaptasi dan Inovasi

Meningkatkan relevansi dengan zaman.

4
Evaluasi Luar

Mendapatkan masukan dari pihak eksternal.

Evaluasi dan pengembangan merupakan bagian penting dari kepramukaan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa program dan kegiatan 

tetap relevan dan berdampak positif bagi anggota.



Penutup
Semoga materi ini bermanfaat untuk


